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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN MASATAH

Untuk menghindari terjadinya kesalahan di dalam me-
mahami judul skripsi ini, penulis memandang perlu untuk
memberikan penegasan judul sebagai berikut :

Fungsi : berasal dari bahasa Inggris "function® yang

berarti kegunaan.1)

Pembinaan Rohani Islam :

Pembinaan berasal dari kata "bina® yang berarti ba-

ngun, kemudian mendapat awalan "pe" dan akhiran

"an®, berarti membangun. Pembinaan berarti pemba -
ngunan; pembaharuan.z)

Rohani berarti jiwa; badan halus.”)

Islam menurut Dr. Abdul Karim Zaidan.adalah.kumnﬁlf

an peraturan yang diturunkan oleh Allah kepada Ra -

sul-Nya, baik peraturan yang berbentuk kepercayaan,

akhlak, ibadah, muamalah dan sejarah yang terkan -

dung di dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nyaj; dan
diperintahkan eeeee

1) John M. Echols dan Hasan Shadily, %ag%%_%géggéguggz
donesia (Jakarta : PT. Gramedia, Cet.XIII, s . o

2) W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Fustaka, 1985), . 141,

3) 1vid., hal. 830.
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diperintahkan untuk menyampaikan kepada umat manusia.4)

Pembinaan Rohani Islam yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah sebuah forum atau wadah yang menyelengga -
rakan kegiatan kerohanian Islam yang menekankan kepa-
da bidang pembinaan di Rumah Sakit Umum Temanggung.
Forum ini bernama Forum Pembinaan Rohani Islam, Yyang
disingkat Binrochis.

Rumah Sakit Umum Temanggung adalah satu-satunya rumah
sakit milik pemerintah yang berlokasi di Kabupaten Fe
manggung, sebuah kota kecil di Jawa Tengah.
Peningkatan mempunyai arti proses, cara, perbuatan me
ningkatkan (usaha, kegiatan dan sebagainya). Mening -
katkan berarti menaikkan (derajat, taraf dan sebagai-
nya) .

Mental adalah hal yang menyangkut batin dan watak ma-

nnsia.s)

Mental memurut Dr. Zakiah Daradjat meliputi. :.

Segala unsur kejiwaan, termasuk di dalamnya; si-
kap (attitude), minat, cara berpikir, cara ber -
pendapat, cara berbuat, filsafat hidupnya,keper-
cayaannya serta perasaan yang dalam keseluruhan-
nya dan kebulatannya akan menentukan corak laku,

cam L

4) Abdul Karim Zaidan, Dasar-dasar Ilmu Dakwah,H.M.

Asywadi S.LcsPene. (Jakarta:Media Dakwah, 1983 ),hal. 7.
5) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, Cet. Pertama ,

’ al. >

6) Ibid., hal. 574.




>
cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan,
mengecewakan, menggembirakan, atau wmenyenangkan
dan sebagainya. 7)

Jika kata "peningkatan" dihubungkan dengan kata "men
tal agama", maka di sini diartikan sebagai usaha
membangun,mem@lihara dan meningkatkan sikap dan peri
laku seseorang sesuai (sejalan) dengan ajaran Islam.
Tegasnya, judul di atas berarti kegunaan/fungsi Pem-
binaan Rohani Islam (Binrohis) sebagai forum atau wadah
yang menyelenggarakan kegiatan kerohanian Islam di Rumah
Sakit Umum Temanggung dalam rangka membangun, memelibara,
dan meningkatkan sikap dan perilaku keagamaan (mental aga
ma) orang-orang di lingkungan kerja RSU Temanggung sesual

(sejalan) dengan ajaran Islam,
Penulis perlu membatasi bidang penelitian ini, yaitu:
1. Pungsionalisasi kegiatan Binrohis, meliputi : pengaji-
an, penyediaan bacaan, pendidikan dan pengajaran dan
kegiatan Binrohis yang bersifat kegiatan ?engembangan.
2. Tanggapan-tanggapan dan saran-saran dari orang- orang

di lingkungan RSU Temangguﬁg terhadap forum  Binrohis
sehubungan dengan kegiatan kerohanian yang diadakannya.

Bagaimana usaha yang dilakukan oleh Binrohis dalam mening-
katkan mental agama di lingkungan kerja RSU Temanggung ,
Iﬁ_ﬂﬁ LN NN

) zakiah Daradjat, Perdidikan igama dalam Pembinaan
Mental (Jakarta : Bulan Bintang, 198%?, hal. 33.
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yang dalam hal ini mencakup pembinaan terhadap tenaga
medis, paramedis, karyawan dan pasien-pasiennya; yang

dilakukan pada tahun 1987 hingga tahun 1990.
LATAR BELAKANG MASALAH

Rumah sakit adalah tempat di mana orang dapat mem -
peroleh pertolongan . dari penderitaan dan penyakitnya.
Supaya dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, rumah sa
kit harus memiliki sarana dan prasarana yang cukup leng-
kap dan sempurna. Tentunya semua itu harus ditangani oleh
tanaga, baik medis maupun non medis, yang berpendidikan,
berpengetahuan, terampil dan memiliki loyalitas serta
dedikasi yang cukup besar.

Perkembangan ilmu dan teknologi yang demikian pesat
telah membawa pengaruh yang besar terhadap perkembangan
ilmu kedokteran, Bermacam-macam spesialisasi, bahkan sam
pai subspesialisasi dalam ilmu kedokteran ini tumbuh dan
heﬁkembang dengan pesatnya. Keadaan ini berpengaruh be -
sar terhadap perkembangan.kefumahsakitan. Rumah " sakit
berlomba~lomba memodernisasikan bangunan dan menyempur -
nakan alat-alatnya dengan perlengkapan elektronik  yang
canggih, sehingga dapat melayani dan menyantuni semua
penderita dan penyakit yang diidap oleh masyarakat.

Di lain pihak, keadaan demikian karena kesibukan pa
ra dokter dan perawat yang menyita waktu yang tersedia ,
membawa pengaruh yang besar sekali terhadap sikap, cara

berpikir dan cara bekerja dalam menangani para penderita.
Mereka eeecee
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lereka meninggalkan pendekatan manusiawi terhadap pende -
rita dan beralih kepada pendekatan materialistik. Mereka
lupa bahwa yang sedang dihadapi itu bukan benda mati, bu-
kan robot, melainkan manusia yang memiliki komponen jas =
mani dan rohani.

Sehubungan dengan hal ini Prof. Dr. H. Aulia dalam -
bukunya yang berjudul "Agama dan EKesehatan Badan/Jiwa" te
lah mengutip dari Majlis Pertimbangan Kesehatan R,I. da =
lam buku fatwanya nomer 9 bernama::"Sumpah dokter dan su-
sila kedokteran ditinjau dari hukum Islam" sebagai beri-
kat :

Hendaklah dokter itu mempunyai pengetahuan tentang -

penyakit fikiran dan jiwa serta obatnya. Itu adalah

pokok yang utama dalam mengobati badan manusia. 8)

Adapun tentang pembinaan agama Islam, Drs.H. Masdar
Helmy mengemukakan sebagai berikut :

Pembinaan agama Islam merupakan usaha dalam  rangka

 meningkatkan kualitas umat Islam terutama dalam me -
ngerti, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam Yyang
menuju kepada kepentingan umat Islam itu sendiri,se-
hingga mengerti dan sadar sepanjang agamanya dan ju-
ga bertujuan untuk menjadikan umat yang senantiasa

bertagwa dah beriman kepada Allah SWT. 9)

Usaha pembinaan agama harus selalu digalakkan,karena
agama merupakan bagian yang sangat penting di dalam kehi-
dupan manusia baik secara perseorangan, masyarakat, ber -

bangsa dan bernegara. Kehidupan keagamaan sudah selayak -
NY& ecocee

8] Aulia, Agama dan Kesehatan Badan/Jiwa (Jakarta :
Bulan Bintang, t. t.), hal. 19.

3) Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pemban Jilid
II (Semarang : CV. Toha Putra, 1973), hal. 11.

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNMAN KALIJAGQA
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nya dan harus mendapat perhatian yang khusus can serius da-
ri pemerintah dan.masyarakat, sebab rakyat Indonesia mayori
tas kaum agamis, yang hal ini sesuai dengan pengamalan sila
pertama dari Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Mahaesa, Eerar-
ti bahwa sebagai warga Indonesia wajib beragama  sekaligus
mau mengamalkan agamanya.

Di dalam diri orang beragama, orang tidak bisa menga -
malkan ajaran agamanya dengan baik dan benar tanpa adanya
pembimbing atau pembina. Oleh karena itu perlu diselengga -
rakan pembinaan atan bimbingan yang terus-menerus dalam ke-
giatan-kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bermegara.

Dalam mencapai tingkat kesadaran beragama pada seseo -
rang biasanya tidak dengan sendirinya, tetapi memerlukan pe
rantara atau ada pihak yang mengajak atau mengantarkan ke -
pada pengertian, pemahaman dan pengamalannya.

Firman Allah dalam Al-Qur'an surat Ali Imron ayat 104, arti
nya :

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebaikan, menyuruh yang ma‘'ruf dan men-

cegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang ber

untung. 10)

Juga dalam surat An-Nahl ayat 125, artinya : "Serulah kepa-
da jalan Tuhanmu dengan hikmat dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik, ...".11)
Tegasnya, bahwa kesadaran beragama seseorang memerlukan pem
hinaan dan pengarahan dari pihak lain yang lebih pandai atau

lebih mengerti, sehingga dalam kesempatan apa pun dan di
temat sesee

10) Departemen Ageama R.I., op. cit., hal. 93.
1) 1vid., bal. 421.
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tempat mana pun bimbingan dan pembinaan agama selalu harus
ditegakkan, termasuk di sekolah-sekolah, pabrik-pabrik,kan
tor-kantor, perusahaan-perusahaan dan berbagai tempat lain
nya, termasuk di rumah sakit. Semua itu dilakukan semata-
mata untuk mencapai kesejahteraan hidup, baik lahir maupun
batin.

Berdasarkan penegasan tersebut, maka sudah selayaknya
untuk setiap instansi menyelenggarakan kegiatan keagamaan
melalui pelaksanaan pembinaan agama. Hal ini dimaksudkan -
agar supaya etos kerja atau dedikasi kerja seseorang se -
nantiasa bertambah dengan penuh semangat pengabdian terha-
dap lingkup tanggungjawabnya. Dan pengabdian tersebut di -
niatkan semata-mata untuk mencari ridlo Allah. Di samping
itu kejenuhan bekerja akan menjadi berkurang setelah mere-
ka meluangkan sedikit waktunya untuk kesegaran rohani, ya-
itu melalui ibadah menjalankan shalat, mendengarkan san -
tapan rohani, khutbah-khutbah keagamaan, membaca Al-Qur'an
dan kegiatan serupa yang lain.

Faktor-faktor di atas merupakan alasan kuat bagi ber-
dirinya Binrohis (Pembinaan Rohani Islam), yaitu forum atau
wadah yang menyelenggarakan kegiatan kerohanian Islam di
lingkungan kerja Rumah Sakit Umum Temanggung (semacam Bim-
bingan Penyuluhan Agama (BPA)).

Dalam hal ini, orang-orang di lingkungan RSU tersebut sudah
gepantasnya mendapatkan bimbingan atau pembinaan agama Is -

lam secara efektif dan efisien, agar mereka semakin mening-

katkan ..cee
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katkan ketagwaannya terhaaap .llah SWT., dan semakin me-
ningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam de -
ngan sebaik-baiknya, sebab menurut informasi beraasarkan
observasi sementara bahwa mereka mayoritas beragama Is -
133.12)

Melalui Binrohis sebagai sarana dakwah diharapkan
pembinaan dan:peningkatan mental agama dapat terus ber -
jalan, selanjutnya terdapat bukti-bukti dalam amal per -
buatan yang nyata sebagai realisasi dari pengejawantahan

Yang telah Binrohis upayakan.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis me

rumuskan permasalahan sebagai berikut

1. Sejauhmana kegidtan-kegiatan yang diadakan oleh Binro
his dalam upaya meningkatkan mental agama orang-orang
di lingkungan kerja Rumah Sakit Umum Temanggung terse
but sesuai dengan fungsinya.

2. Bagaimana sistem kerja Binrochis .. . dalam melaksanakan
program~-progranm tersebut.

3. Bagaimana tanggapan dan saran-saran orang-orang di
lingkungan kerja Rumah Sakit Umum Temanggung (yaitu :
tenaga medis, paramedis, karyawan dan pasien-pasien -

12) Wawancara, dengan dr. Probosuseno, tanggal 19 No-

pember 1 .
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g
nya) terhadap kegiatan yang dilaksanakan Binrohis ser

ta hasil yang telah dicapai.

TUJUAN PEEELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai ber
ikut :

1. Ingin memperoleh gambaran tentang seberapa jauh ke -
giatan Binrchis dapat berfungsi di Rumah Szkit Umum
Temanggung.

2. Ingin mengetahui sistem kerja Binrchis.

3. Ingin mengetahui tanggapan dan saran-saran orang-o -
rang di lingkungan kerja Rumah Sakit Umum Temanggung
sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan Binrohis ser-

ta ingin mengetahui hasil yang telah dicapai.
KEGUNAAN PENELITIAN

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk pengembangan ilmu dakwah(secara umum).

2 Diharapkaﬁ dari hasil penelitian ini dapat menjadi
sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan dakwah
umumnya, Khususnya di Rumah Sakit Umum Temanggunge.

3. Untuk memenuhi sebahagian dari syarat-syarat guna
memperoleh Gelar Doktoranda dalam ilmu Bimbingan dan
Penyuluhan Agama Islam.

KERANGKA TECRITIK

Untuk memahami fungsi suatu lembaga atau organisasi
yang bertanggungjawab dalam bidang pembinaan dan pening-

katan L L



10

katan mental agama dengan masalahnya, dan bagaimana kita

memahami kerangka-kerangka konseptual tentang kefungsian -

atau kegunaan suatu lembaga pembinaan rohani Islam, maka

penulis berangkat dari konsep tentang organisasi/kelemba -

gaan dan konsep tentang dakwah.

1. Crganisasi

2o

djah

Pengertian QOrganisasi

James D. Mooney mengatakan; Organisasi adalah
“bentuk.setiap perserikatan manusia untuk mencapai
éuatu tujuan bersama"-13)Sedang Chester L. Bernard -
berpendapat bahwa ~organisasi adalah "suatu sistem
daripada aktivitas kerjasama yang dilakukan oleh dua
orang/lebih“.14)

Dari kedua pengertian di atas Drs. Sutarto me -
ngambil pengertian bahwa organisasi adalah - "sisdem
saling pengafuh antara orang dalam kelompok Yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.15)

Dari definisi yang sederhana ini dapat ditemu -
kan adanya berbagai faktor yang dapat menimbulkan or
ganisasi , yaitu orang-orang, Kerjasama dan tujuan

tertentu. Berbagai faktor tersebut tidak dapat saling
le%s *e e e

13) Sutarto, Daaar-dasar Organisasi (Yogyakarta : Ga
Mada Press, 1984), s mengutip James D. Mooney.

14) Ibid., mengutip Chester L. Bermard.
13) 1pid. |



i

lepas berdiri sendiri, melainkan saling kait merupakan su-
atu kebulatan.

Mengenai faktor-faktor organisasi, Herbert G. Hicks
berpendapat sebagai berikut :

Dibedakan adanya faktor inti (core element) dan fak -
tor kerja (working element). Yang termasuk faktor in-
ti adalah orang-orang sebagai faktor yang membentuk
organisasi, sedang yang termasuk faktor kerja yang me
nentukan jalannya organisasi adalah:
1) Daya manusia, yang terdiri dari :

a) kemampuan untuk bekerja

b) kemampuan untuk mempengaruhi orang lain

c) kemampuan untuk melaksanakan asas-asas organisa

s 1

2) Daya bukan manusia yang meliputi alam, iklim, uda=:

ra, cuaca, air dan lain-lain. 16)

Di samping itu organisasi harus membentuk struktur organi-
sasi sehingga jelas organisasi yang dimaksud.
Struktur organisasi ini akan nampak jelas dan lebih tegas
apabila dituangkan dalam bagan organisasi.
Yang dimaksud dengan struktur organisasi adalah :
Kerangka antar hubungan satuan-satuan organisasi yang .
di dalamnya terdapat pejabat, tugas serta wewenang ,

yang masing-masing mempunyai peranan tertentu dalam
kesatuan yang utuh. 17§

b. Asas-asas Organisasi

Sukses tidaknya sebuah organisasi dapat ditentukan
oleh sejauh mungkin organisasi itu sesuai dengan asas-asas
yang telah ditentukan. Asas-asas organisasi berperam dua

MACEM soeee

1€) 1vid., mengutip Herbert G. Hicks.
17) Ibid., hal 37.
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macam, yaitu pertama sebagai pedoman untuk membentuk -
struktur organisasi yang sehat dan efisien, dan peranan
kedua sebagai pedoman untuk melaknkan kegiatan organisa-
si agar dapat berjalan lancar.

Drs. A.W. Widjaja dalam bukunya "Kelembagaan dan Qrgani-
sasi"mengutip pendapat William.G;-3cott, bahwa asas-asas
tersebut adalah :

1; Adanya tujuan yang jelas.

2) Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap o -
rang di dalam organisasi.

3) Tujuan organisasi harus diterima oleh setiap

crang dalam organisasi.

i:anya perumusan tugas pokok dan fungsi yang je-
B.

Prinsip pembagian tugas.

Prinsip fungsionalisasi.

Prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi.

Prinsip kontinuitas.

Prinsip kesederhanaan.

Prinsip fleksibelitas.,.

Prinsip pendelegasian wewenang.

Prinsip pengelompokan tugas. 18)

S
el

N OW -3 oW

L N L

—t et =l

c. Fungsi Organisasi
Drs. A. Rosyad Shaleh mengemukakasn pendapat bzhwa
pengorganisasian mempunyai arti yang penting. Beliau me-
rumuskan pengorganisasian sebagai : -

Rangkaian aktivita menyusun suatu kerangka yang men
Jadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah de =~
ngan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang
harus dilaksanakan serta mepetapkan dan menyusun
jalinan hubungan kerja diantara satuan-satuan orga-
nisasi atau petugasnya. 19)

Adapun arti penting organisasi menurut beliau adalah ;

u L B
18) 4.4, widjaja, Kelenba . Organigasi (Jakarta:
Bulan Bintang,31988), s mengutip W G. Scott.
19) A. Rosyad Sha}eh emenx Dakwah.lslam (Jakar -

ta : Bulan Bintang, 1977 , mengutlip The Liang

gjég_,_ezam.a Administrasi (Jakarta Gumng Agung, 1972),hal.
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1) Dengan pengorganisasian, maka rencana/program men

jadi lebih mudah pelaksanaannya.
Hal ini disebabkan dengan dibagi-baginya tindak-
an-tindakan atau kegiatan-kegiatan dalam tugas-
tugas yang lebih terperinci serta diserahkan pe -
laksanaannya kepada beberapa orang akan mencegah
timbulnya kumulasi pekerjaan hanya pada diri se -
orang pelaksana saja, di mana kalau hal ini sam -
pai terjadi, tentulah akan sangat memberatkan a -
tau menyulitkan.

2) Memudahkan pendistribuasian tugas-tugas.
Pendistribusian tugas-tugas ini kepada masing-ma-
sing pelaksana, menyebabkan mereka mengetahui
dengan tepat sumbangan apakah yang harus diberi -
kKannya dalam rangka penyelenggaraan suatu usaha.

3) Meminimalisir timbulnya salah pengertian, kekaca-
uan, kekembaran (duplikasi), kekosongan. (vacum) ,
dan lain sebagainya.

4) Menumbuhkan adanya spesialisasi, artinya menumbuh
kan pendalaman orang tersebut terhadap tugas pe -
kerjaan yang diserahkan kepadanya, sehingga jalan
nya suatu usaha itu dapat lancar..

5) Pengorganisasian yang mengandung koordinasi, akan
mendatangkan keuntungan pula berupa terpadunya -
berbagai kemampuan dan keahlian seseorang untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan.

6) Memudahkan pimpinan dalam mengendalikan dan meng-
evaluasi kegiatan organisasi. 20)

d. Bentuk dan Jenis Organisasi

Bentuk organisasi aleh Drs. The Liang Gie dibedakan
menjadi dua tinjauan. Pertama, ditinjau dari pola hubung
an kerja serta lalulintas wewenang dan tanggungjawab di-
bedakan menjadi bentuk lurus (jalur), bentuk lurus dan
staff dan bentuk fungsional. Kedua, ditinjau dari jumlah
orang yang memegang pimpinan dibedakan menjadi bentuk
pimpinan tunggal dan bentuk pimpinan dewan.

Adapun .....

20 1hi4., hal 83-89.
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Adapun berdasarkan tujuannya, maka muncullah ber -
macam-macam organisasi, antara lain :

1) Organisasi Ekonomi, yaitu yang memberikan barang pe-
layanan dengan imbalan beberapa bentuk pembayaran.
Misalnya : Koperasi, PT.

2) Crganisasi Xeagamaan, yaitu yang memberikan kebutuhan
rohani kepada anggota-anggotanya, yaitu berupa kegi-
atan-kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan, se-
perti organisasi bidang dakwah, Muhammadiyah, DDI ,
dan lain-lain,

3) Organisasi Pertahanan, yang melindungi orang- orang
dari kejahatan. Misalnya : Kepolisian. 21)

2. Dakwah Islam

a. Pengertian Dakwah

1) Dari Segi Bahasa
Kata dakwah menurut bahasa berasal dari ba -

hasa Arab yang juga telah menjadi kekayaan bahasa

Indonesia, yaitu dari kata : DD - szl =3

22
yang berarti menyeru, memanggil, mengajak. )

2) Dari Segi Istilah

Pengertian dakwah menurut istilah telah ba -
nyak dikemukakan oleh para ahli atau ulama dan
cendekiawan muslim, antara lain :

a) Letjen H. Sudirman dalam tulisannya yang ber -
judul "Problematika Dakwah Islam di Indonesia
memberikan definisi dakwah sebagai berikut :

Usaha eeeee

21) sutarto , Op. Cit., hal. 14 = 15.

22) H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta:Ya-
yasan Penyelenggara/Penterjemah Al Qur'am, t. th.),hal.i127.
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Usaha untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam
kenyataan hidup sehari-hari baik kehidupan sese -
orang maupun kehidupan masyarakat sebagai keselu-
ruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan
bangsa dan umat manusia untuk memperoleh keridlo-
an Allah swt. 23)

b) Syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya "Hidayatul Mursyidin"
memberikan definidi dakwah sebagai berikut :
REPAIRCE FNT N A
g L;q“j_Jatij Q)Lﬂﬁ¢JJLLTLJ

*
o =

»
e

\L'l\

Mendorong (memotivisir) manusia untuk melakukan
kebaikan dan mengikuti petunjuk, memerintah me -
reka berbuat makruf dan mencegahnya dari perbu -
atan munkar agar mereka memperoleh  kebahagiaan

di dunia dan di akherat. 24§
Dari definisi di atas, dapat diambil suatu kesimpul
an, bahwa dakwah adalah suatu usaha yang dilakukan de -
ngan sadar dan dengan cara bijaksana mengajak manusia
untuk berbuat baik dan melarang mereka berbuat munkar,se
hingga mereka mengerti dan menerima agjaran Islam  serta
melaksanakannya dengan sadar agar memperoleh kebahagiaan

hidup di dunia dan di akherat.

b. Dasar Hukum Berdakwah

Allah mewajibkan kepada umat manusia untuk berdak -
wah, Kewajiban tersebut banyak terdapat dalam nash Al -
Qur'an dan Al Hadits.

Ad-aEun L L

23) HSM. Nasaruddin Latif, Teori dan tek  Dakwah
Islamiyah (Jakarta : Firma Dara, t, th.), ﬁal. 19.

24) vhur Amin, Dakwah Ialam dan Bebe -

Metode

PBRPUSTAKAAN
lAINnUNANKaI”!GA

—

e
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Adapun firman Allah yang mewajibkan umat manusia  untuk

berdakwah adalah sebagai berikut :
Y S 2

s PR 2 e R o iR | -" "/'__
U 2 ‘-,’.Jﬁ-l% - J;"\:_'J ! B D geay A 5&“,)}-—3;

—r’

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
ummat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh
kepada yang makruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
(QS. Ali Imron : 104). 25)

Kewajiban berdakwah dapat dilihat pula pada hadits
Rasnlull.h.saw. seperti ¢

f/) -~ .— -~ \ ,\.
M‘MG‘U“JJ”’ Eag JEAE s et S
e ,_./“j‘f -f/.'f\’)/// ‘/{ e 2)’ '
@M‘.J{ J_n g_)_)_)-)-_)),_y_uﬁ fjwofvﬂ‘-’—-”] _3.:& jf.’

()\-/“‘ 5’_\;; - Li(lj" -_‘}-‘k-:-rﬁ' \_/L)_Jj < (L,j_,_)) C}ﬂ._,\,_uf} __5.. (../ _-—-'J:-“

Artinya : Abu Said Al Khudry ra. berkata : saya telah
mendengar Rasulullah saw. berkata : Siapa di -
antara kamu melihat munkar, harus merubah de -
ngan tangannya, bila tidak dapat dengan mulut
(lisannya),apabila tidak dapat maka dengan
hatinya, dan ini selemah-lemah iman.

(HR. Muslm) 26)

Dari ayat dan hadits tersebut di atas, dapat dipa -
hami bahwa dakwah merupakan kewajiban bagi tiap-tiap mus-

lim, sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.

Cie Tujuan Dakwah

Setiap kegiatan sudah pasti mempunyai tujuan. Adapun

tujuan eceees

25) Departemen Agama R.I., Op. Cit., hal 93.

26) Salim Bahreisyi, Terjemahan Riadhus Sholihin (Ban -
dung : PT. Al Ma'arif, Jilid I, 1986), hal. 197.
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tujuan dakwah yang utama sebagaimana dikatakan oleh Drs.

Rosyad Shaleh adalah nilai dan hasil akhir yang dicapai

atau diperoleh keseluruhan daripada tindakan dakwah-27)

Menurut Drs. Masdar Helmy, ada tiga tujuan yang akan di-
capai dalam berdakwah, yaitu :

1) Terwujudnya masyarakat yang mempercayai dan menjalan-
kan sepenuhnya ajaran Islam.

2) Dengan terwujudnya masyarakat yang menjalankan ajaran
Islam, tercapailah masyarakat yang aman dan damai,se-
jahtera lahir dan batin, adil dan makmur yang diridloi
Allah SWT.

3) Hidup manusia mempunyai tujuan, tujuannya seperti yang
digariskan oleh Allah SWT., yaitu berbakti sepenuhnya
kepada Allah SWT., sesungguhnya ini pulalah yang men-
jadi tujuan pokok dari dakwah Islam, yaitu mengajak
dan membawa manusia agar berbakti dan taat kepada
khalignya yaitu Allah SWT., yang menciptakan dan me -
meliharanya. 28)

Unsur-unsur Dakwah

Pada dasarnya dakwah merupakan suatu sistem yang
terdiri dari unsur-unsur yang saling menopang dan tidak
bisa lepas antara satu unsur dehgan unsur lainnya.
Unsur-unsur dakwah itu adalah :

1) Subyek dakwah

Yang dimaksud dengan subyek dakwah ialah :"Orang
yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, orang 1tu‘dise—
but juga dat'i atau muballigh“.zg)

Suksesnya .e.se.

21) A. Rosyad Shaleh, Op. Cit., hal.31.
28) Masdar Helmy, Problematika Dakwah Islam dan Pedo -

man Muballigh (Semarang : CV. Toha Putra, . o .

24} Masdar Helmy, Dakwah, Op. Cit., hal. 47.




18

Suksesnya dakwah banyak tergantung pada kemampuan -
juru dakwah (subyek dakwah). Karena itu setiap juru dak-
wah harus memiliki pengetahuan yang cukup baik yang ber-
hubungan dengan materi dakwah maupun ilmu pengetahuan
yang erat hubungannya dengan pelaksanaan tugas dakwah.
Dakwah dapat dilaksanakan di segala zaman dan setiap -
saat, asalkan para da'i (subyek dakwah) dapat menyesuai-
kan diri dengan keadaan. Adapun. pelaksanaannya dapat di-
tempuh secara perorangan dengan melihat situasi dan kon-
disi obyek dakwah.

Agar usaha dakwah dapat berhasil baik sesuai dengan
tujuan, maka perlu adanya koordinasi di antara pengemban
tugas dakwah supaya satu sama lain saling menunjang se -
hingga dakwahnya lebih terpadu dan terarah. Sebagaimana
H. Djarnawi Hadikusuma berpendapat :

Bahwasanya ... Allah memerintahkan agar dibentuk su

atu ummat atau golongan yang bekerja bersama- sama

untuk melaksanakan kewajiban. itu. Bisamping setiap
orang mukmin- secara perseorangan melakukan kewajib-
an, masih diperlukan adanya golongan yang bekerja
dengan tertib di bawah satwn ikatan dan pimpinan. De
ngan lain perkataan perlu. kegiatan dakwah amar mak-

ruf nahi munkar itu dilakukan melalui organisasi dan
pimpinan, sesuai dengan perkembangan kemajuan. 30)

2) Obyek dakwah

Yang dimaksud dengan obyek dakwah ialah manusia yang
diajak ke jalan Allah. Seluruh umat manusia, apakah dia

petani atau pegawai negeri atau pejabat tinggi,baik yang
Bu.dah s e o8

39) H. Djarnawi Hadikusuma, Risalah Islamiyah (Yogya-
karta : Persatuan, 1973), hal. 89.
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sudah memeluk agama Islam maupun yang belum, semuanya men
jadi obyek dakwah atau sasaran dari suatu usaha dakwah,
Jelasnya, yaitu seluruh umat yang dipandang dari berba -
gal usia dengan tingkat kehidupannya.

Dalam hal ini, Drs. Shalahuddin menjelaskan :
Dakwah ditujuken baik kepada individu (perseorangan)

maupun terhadap masyarakat. Sebenarnya antara indi -
vidu dan masyarakat tidak dapat dipisahkan, keduanya

saling mengisi, saling membentuk dan saling pengaruh
mempengaruhi. 31)

Materi Dakwah

Materi dakwah ialah bahan-bahan yang dipergunakan un
tuk berdakwah dalam rangka mencapai tujuan dakwah.
lMengingat bahwa obyek dakwah terdiri dari berbagai macam
lapisan masyarakat sebagaimana telah dijelaskan, maka un-
tuk berhasilnya suatu kegiatan dakwah haruslah disesuai -
kan dengan tujuan yang ingin dicapai dengan dakwah itu.

Drs. Masdar Helmy menerangkan bahwa :

Yang dimaksud dengan materi dakwah ialah semua bahan

atau sumber yang dapat dipergunakan untuk berdakwah

dalam rangka mencapai tujuan dakwah., Sumber  pokok
bahan dakwah ialah dari Alerrlan.dan Hadits Rasul-

ullah SAW. 32)

Dari pengertian tersebut dapatlah disimpulkan bahwa
sumber pokok materi dakwah Islam adalah Al-Qur'an dan Al-

Hadits, di samping itu harus dilengkapi dengan ilmn-ilmu
m *er e

31) Shalahuddin Sanusi, Pembahsan Sekitar Prinsip-prin -

sip Dakwah Islam, hal. T4.

32) Masdar Helmy, Dakwah, Ope Cit., Jilid 2, hal. 9.
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yang lain. Tegasnya, materi dakwah yang baik adalah yang
sesuail dengan apa yang dibutubhkan oleh obyek dakwah yang

disampaikan kepadanya.

4) Metode Dakwah

Metode dakwah ialah cara yang dipakai atau diguna-
kan,unxukAmemherikan.dakwah.33)
Drs. Shalahuddin Sanusi memberikan pengertian metode dak

walr sebagai berikut

"

Metode dakwan ialah cara-cara menyampaikan ajaran
Islam kepada individu atau kelompok masyarakat,agar
supaya ajaran itu dengan mudah cepat dimiliki,serta
diyakini dan dijalankan. 34)

Untuk dapat mencapai tujuan dakwah, ataw dengan ka-
ta lain agar dakwah itu dapat berhasil, maka dakwah itu
harug dilaksanakan dengan metode yang baik, sesuai de =~
ngan tuntutan keadzan. Di dalam Al-Qur‘an telah disebut-

\ kan tentang metode berdakwah dalam.surat An Hahl ayat 1253

-

At

ORI \GPW | | SRRy UG
“\

N (-

= )= -
Artinya:"Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu de
‘Angan hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantah

lah mereka dengan cara yang baik, e.." 35)
Ayat ini haruslah dijadikan sebagai pedoman atau pe -
tunjuk umum dalam melaksanakan dakwah. Dalam ayat terse-

but dapat diperoleh tiga metode atau cara menyeru dan
mengajak eeeees

33) Abdul Kadir Munsyi DIP.Ad.Ed., Metode Diskudi Da-
lam Dakwah (Surabaya: Al Ikhlas, 1S81), hal., 24.

" 34) gnalahuddin Sanusi, Op., Cit., hal. 111.

35) Departemen Agama R.I., Op., Cit., hal 111.
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mengajak umat manusia menuju dan kembali kepada pencipta -

nya.

Tiga cara itu adalah :

a)

b)

Metode bil hikmah,

Kata hikmah diterjemahkan ke dalam bahasa Indone -
sia dengan kata bijaksana atau dengan kebijaksanaan. De
ngan pengertian yang demikian, maka berdakwah dengan hik
mah berarti berdakwah dengan bijaksana, dalam arti yang
lebih luas adalah berdakwah dengan tindakan yang  baik
serta tepat. |
Berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi obyek
dakwah dan menyesuaikan metode dan materi dengan situ -
asi dan kondisi obyek dakwah. |

Mauidhoh hasanah.

Mauidhoh hasanah berarti tutur kata yang baik yak-
ni berupa nasehat-nasehat, anjuran atau bimbingan yang
mudah dipahami. Apabila dakwah dilaksanakan dengan tu -
tur kata yang baik, maka akan dapat mengundang simpati
obyek dakwah dan dapat mengetuk hati mereka untuk mengi
kuti ajakan subyek dakwah.

Untuk menyajikan materi dakwah menjadi suatu  hal
yang enak dan mudah dipahami (berupa mauidhoh hasanah )
diperlukan suatu kepamdaian dan kebijaksanaan (hikmah),
yaitu bagaimana membuat tutur kata yang baik dan kapan

saat yang tepat untuk menyampaikannya.

&), e
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c) Berdebat/Dialog dengan cara yang baik

Metode ini digunakan apabila ada pertanyaan atau-
pun bantahan dari obyek dakwah, maka harus dijawab de-
ngan cara yang baik, yaitu dengan berdebat atau ber -
dialog dengan cara yang baik, sehingga.dapax memuaskan
obyek dakwah. Dalam berdebat atau berdialog perlu di -
sertai dengan hujjah yang kuat, perlu pula diperhatikan
tingkat kecerdasan obyek dakwah.

Dengan demikian dalam berdebatpun diperlukan kebijak -
sanaan atau hikmah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
dakwah dalam Al Qur'an itu merupakan suatu kesatuan yang
tidak terpisahkan di dalam menghadapi berbagai macam
obyek dakwah yang berada dalam berbagai situasi dan
kondisi.

5. Media dakwah

Media dakwah ialah alat yang menjadi saluran yang
menghubungkan idea dengan umat.as) -
Adapun macam media dakwah adalah sebagai berikut :

a) Media lisan

Yaitu kata-kata yang diucapkan secara langsung dalam
bentuk "face to face" (tatap muka). Termasuk dalam ben
tuk ini : khutbah, pidato, ceramah, diskusi, seminafr ,

nasehat .ecee

36) Abdul Kadir Muﬂsyj. DI.P..Ad.Edo . OE. Ci ey halt 4'1.
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nasehat dan lain-lain.
Kesemuanya dilakukan secara langsung bertatapan muka an -
tara subyek dakwah dengan obyek dakwah.

b) Media tercetak (tulisan)

Yang dimaksud dengan media tercetak atau cetakan adalah
segala barang cetakan.
Termasuk dalam media ini : surat kabar, majalah, brosur ,
poster, buku-buku dan lain-lain.

c) Media pertemuan-periemuan
Yang dimaksud adalah segala macam pertemuan, seperti :-.
arisan, pengajian, halal bil halal, rapat-rapat, komperen
si, musyawarah dan sebagainya.

Selain ketiga media tersebut di atas, maka ada lagi me-
dia yang cukup penting yaitu melalui amal perbuatan. Dalam
bentuk ini berdakwah bukan lagi dengan lisan atau tulisan,
tetapi dengan amal dan usaha yang nyata yang dapat dilihat
dan disaksikan buktinya sebagai suatu kenyataan yang terwu -
' jud dalam kehidupan sehari-hari. Termasuk dalam amal perbuaf
ini adalah pembangunan masjid-masjid, gedung sekolah/madra -
gah, rumeh sakit, panti asuban, klinik bersalin, pembapgunan
dalam bidang pertanian, peternakan, pengairan, perindustrian

dan sebagainya.
Berdakwah demgan melalui pendekatan kebutuhan pokok
manusia (basic need) adalah sebagai suatu cara yang efektif

dan memadai.

Dalam hal ini Prof. Dr. Ace Partadireja membagi media
YADE cecee
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yang lebih efeftif adalah ada 6 (enam) kebutuhan pokok
manusia yakni § 1. pangan; 2. sandang; 3.pendidikan;4.

kesehatan; 5. pekerjaan; 6. perumahan.57)

Dengan demikian menjadi jelas bahwa media atau
sarana dakwah itu bermacam-macam. Karena itu untuk men
capal efektifitas dalam kegiatan dakwah hendaklah se -
mus media atau sarana tersebut dapat dimanfaatkan de -
ngan sebaik-baiknya.

G. METCDE PENELITIAN

1. Pengertian Metode Penelitian

Dalam pengertian secara bahaga, metode (Yurani:
methodos) adalah :
cara atau jalan, sehubungan dengan upaya ilmiah,
maka metode menyangkut masalah cara kerja:yaitu
cara kerja untuk dapat memahami obyek yang men-
jadi sasaran ilmu yang bersangkutan. 38)
¥.J.S. Poerwadarminta dalam mengartikan metode me -
ngemukakan uraiannya sebagai berikut :"Metode adalah
cara yang telah teratur dan berfikir baik untuk sua-

tu makaud“.39)
Jadi yang dimaksud dengan metode adalah cara/ja

lan yang dipakai untuk memahami obyek yang menjadi
sasaran, sehingga dapat mencapai tujuan/hasil yang

diharapkan.
Sehubungan eceseee

57) Amrullah Ahmad (editor), Dakwah Islam dan Perubah-
an Sosial (Yogyakarta : Prima Duta, Cet. I, 1983),hal. 120.

28) Koentjaraningrat, Metéde-metode Penelitian Masya -
rakat (Jakarta : Gramedia, 1977), hal. 16.

33) W.J.S. Poerwodarminta, Op. Cit., hal 649.
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Sehubungan dengan penelitian ini, penulis memilih dan
menetapkan penggunaan metode diskriptif, yaitu "penyelidik
an yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang",4o) Dengan demikian, maka penelitian ini memba-
has beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah yang ak-
tual dengan jalan mengumpulkan data, menyusun dan mengkla-

sifikasikan, menganalisa dan menginterpretasikannya secara
diskriptif atau apa adanya.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah "jumlah keseluruhan dari unit ana-

lisa yang ciri-cirinya akan diduga".41) Yang menjadi po

pulasi dalam penelitian ini adalah :

- Pengurus dan karyawan RSU Temanggung, sejumlah 259 o-
rang.

- Pengurus Binrohis RSU Temauggung, sejumlah 19 orang.

- Pasien yang sedang dan pernah dirawat di RSU Temang -
gung dari tahun 1987 sampai dengan akhie bulan Mei
1990,

b. Sampel
Sampel adalah "bagian dari populaai".42) Sedangkan

Ians "o oo

e e st

40) Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Tlmiah (Ban-
dung : Tarsito, 1985), hal. a

41) Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Peneli-
tian Survai, peny. (Jakarta : LP3Es, 1982), ha%. 108,

42) Noh, Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indo
nesia, 1985), hal. 325, -

PEnnUSTAKAAN
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yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah :

e Pengufua dan karyawan RSU Temanggung sebanyak 28
orang; terdiri dari 3 orang pengurus inti, 20 orang
tenaga medis dan paramedis dan 5 orang karyawan.

- 2 orang pengurus bagian kerohanian (Binrohis).

- 10 orang pasien yang dirawat dan 5 orang bekas pasi
en RSU (terhitung mulai tahun 1887 hingga akhir bu-
lan Mei 1990).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasaxr
kan teknik purposive sampling, yaitu "sampel dipilih
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu®, 43)
yang dalam hal ini pemilihan sampel tersebut dilaku -
kan berdasarkan atas jabatan atau kedudukan obyek pe-
nelitian dalam lingkumgan RSU Temanggung, sehingga di
harapkan dapat memperoleh data atau informasi yang
benar dan lengkap sesuai dengan yang diharapkan. Di
samping itu penentuan banyaknya informan yang diambil
didasarkan pada kebutuhan penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data

Di dalam pelaksanaan penelitian, penunlis mengguna -
kan 3 (tiga) metode pengumpulan data sebagai berikut :

a. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan tanya jawab, untuk memperoleh

data terhadap permasalahan yang diteliti.
Dipergunakannya eeese

43) Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit., -
hal. 122.
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Dipergunakannya metode interview ini karena mempunyai ar
ti yang sangat penting dalam penelitian kepada masyara -
kat, di mana dengan metode ini peneliti secara langsung
dan bertemw muka pada tempat tertemtu dapat mengadakan -
tanyajawab dengan informan atau interviewe dan dapat
memberikan penjelasan kembali terhadap pertanyaan-perta-
nyaan yang kurang jelas dan kurang dapat dimengerti oleh
informan atau interviewe.

Adapun teknik interview yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah teknik interview bebas terpimpin.
Dalam interview bebas:. terpimpin ini interviewer membawa
kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagai -
mana pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan irama inter-
view sama sekali diserahkan kepada kebijaksanaan inter -
:iewer.44)

Penggunaan interview ini untuk memperoleh data tentang :

- Gambaran umum RSU Temanggung.

- Gambaran tentang kegiatan RSU dalam kaitannya dengan
pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan bagian
kerohapian Islam dalam upaya peningkatan mental agama
unat di lingkumgannya. Dari data ini kemudian akan di-
analisa untuk memperoleh kesimpulan dan gambaran ten -
tang kefungsian Binrohis sebagai suatu forum atau wa -
dah yang menangani bidamg kerohanian.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan
data esser

_Aq

44) Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta :Ya
yasan Penerbit Fakultas PaIEoIogf UGM, 1980), hal. 207.
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data yang bersumber dari dokumen-dokumen atau catatan-ca-
tatan yang telah ada di daerah penelitian. Pelaksanaannya
adalah dengan mempelajari dan;mencatat.arsipparsip atau
dokumen-dokumen yang relevan dengan masalah penelitian.

Adapun maksud menggunakan metode dokumentasi ini, ada
lah pntuk- nelengkapi informasi atau data yang telah di -
perolen dari hasil wawancara. Sedang data yang diperoleh
dari dokumentasi. ini, seperti daftar kegiatan pelayanan ,
jumlah ketenagaan, tarip opname pasien dan sebagainya yang
didokumentasikan oleh RSU Temanggung.

Metode Observasi

Selain dengan metode interview dan dokumentasi,dalam

penelitian ini juga digunakan metode observasi. Metode
ini dipakai untuk melengkapi hasil penelitian yang dila -
kukan melalui proses interview. Yang dimaksudkan dengan
observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistema
tis fenomin-fenomin yang diselidiki.->)
Jika diartikan secara luas observasi adalah suatu pengum-
pulan data yang dilaksanakan dengan cara mengamati dan
mencatat peristiwa-peristiwa yang dilakukan secara sistema
tis dan sengaja untuk mencapai tujuan tertentu.

Adapun observasi yang penulis gunakan dalam peneli -
tian ini adalah observasi sistematis, yaitu observasi
Yang benar-benar direncanakan dan tidak dilaksanakan se -

cara kebetulan atau sepintas lalu. Observasi ini digunzan
untuk EEEE

53) 1bid., hal. 136.
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untuk mengamati dan mencatat kegiatan RSU Temanggung
yang ada kaitannya dengan pelaksanaan peningkatan men-

tal agama.

4. Analisa Data

Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil in -
terview, dokumentasi dan observasi, penulis menggunakan
metode analisa data diskriptif, artinya setelah data yang
diperlukan terkumpul, kemudian disusun dan digambarkan me
nurut apa adanya secara obyektif berdasarkan kerangka,
yang telah dibuat.

Dari hasil pengolahan dan penganalisaan data ini di-
beri interpretasi yang kemudian penulis gunakan sebagai -
dasar untuk menarik kesimpulam terhadap masalah yang di -
selidiki.



BAB IV
PENUTTUP

A, KESIMPULAN

Dari uraian pada bab-bab terdahulu, penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut ;

1., Bahwa Binrohis dipandang dari segi fungsionalisasi
kegiatan-kegiatan yang dikembangkannya,secara nyata
hasilnya telah dapat dirasakan, setidak-tidaknya ba
gi orang-orang di lingkungan kerja RSU Temanggung ,
terutama bagi para tenaga medis, paramedis dan kar-
yawan (berdasarkan tanggapan dan respon dari inter-
viewe yang dapat penulis himpun).

2. Bahwa greget/keinginan orang-orang di lingkungan RSU
Temanggung tersebut terhadap berlangsungnya terus
kegiatan-kegiatan Binrohis sangat besar, yaitu agar
Binrohis tetap melaksanakan program-prOgramnya da -~
lam hentuk-bentuk kegiatan yang telah dikembangkan.

3, Rinrohis dalam cara Kkerjanya cukup fleksibel dan
praktis, artinya dapat memanfaatkan moment-moment /
kesempatan yang ada, meskipun belum ditata atau
ditangani secara profesional.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis me-
rasa perlm untuk mengemukakan saran-saran kepada yang

terhormat: ....
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terhormat :
1. Pimpinan Rumah Sakit Umum Temanggung
- Penulis dengan rendah hati mengusulkan kepada pimpin-

an RSU Temanggung untuk mengijinkan kembali Binrahis
melaksanakan kegiatan-kegiatannya, mengingat kegiatan
kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan memang dapat
dirasakan kemanfaatannya (berdasarkan hagsil peneliti-
an), terutama bagi oremg=orang di lingkungan kerja
RSU Temanggung khususnya yaitu sebagai perantara/me -
dia penyegaran rohani, sehingga jiwa terpelihara da -
lam keadaan segar, yang hal ini juga akan dapat dira-
sakan kemanfaafannya oleh masyarakat. Di samping itu
mengingat bahwa pada dasarnya semua manusia itu memi-
1iki unsur jasmani dan rohani yang selalu menuntut
agar 3elalu'&alam.keadaan.seimhang, di mana pun dan
kapan pun.
Dengan terpenuhinya kedua unsur tersebut pada diri se
seorang, insyaallah orang tefsebut akan selalu dalam
keadaan yang stabil. "

2. Pengurus Binrohis Rumah Sakit Umum Temanggung

- Di dalam melaksanakan program-programnya agar lebih
ditingkatkan kefleksibelan dan kepraktisannya, lebih
Jeli menggunakan kesempatan-kesempatan/moment-moment
yang ada.

- Agar lebih ditingkatkan lagi tata kerjanya, sehingga
keberadaan Binrohis lebih dapat dirasakan manfzatny=.

-Jika R R R
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- Jika memang diperlukan, tidak ada jeleknya apabila
Binrohis menjalin hubungan dengan pihak lain dalam
rangka mewujudkan cita-cita Binrohis yang sangat
mulia tersebut.

C. KATA PENUTUP

Alhamdulillahi Robbil 'Alamin, akhirnya penyusunan
skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari bah-
wa skripsi ini belum sempurna, untuk itu dengan segenap
keterbukaan dan lapang dada penulis menerima saran dan
kritik yang konstruktif demi lebih sempurnanya skripsi
ini dengan tiada lupa menyampaikan rasa terimakasih yang
amat dalam. .

Akhirnya penulis berharap mudah-mudzhan skripsi ini

bermanfaat. Amien ...
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